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ABSTRACT
The goal of this study is to find out how taxpayer awareness, understanding of taxation, and knowledge of 
taxation affect taxpayer compliance.. The population and sample of this study are online business people 
in Jakarta. The study used a purposive sampling strategy. A total of 92 respondents were obtained. The 
findings of this study show that simultaneously the independent variable has a positive and significant 
effect on the dependent variable. The variable of tax understanding and the variable of taxpayer 
awareness both have a positive effect on taxpayer compliance, while the variable of tax knowledge does 
not have a significant effect on taxpayer compliance 
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kesadaran wajib pajak, pemahaman 
perpajakan, dan pengetahuan pajak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan 
strategi purposive sampling. Diperoleh sebanyak 92 responden.Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. 
Variabel pemahaman pajak dan variabel kesadaran wajib pajak sama-sama berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak, sedangkan variabel pengetahuan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: pengetahuan pajak, pemahaman perpajakan, kesadaran wajib pajak, kepatuhan wajib pajak, 
bisnis online

PENDAHULUAN

Pajak pada dasarnya merupakan instrumen 
yang berfungsi sebagai modal untuk membiayai 
pembangunan negara. Dan salah satu penyumbang 
terbesar sebagai pendapatan negara yang 
nantinya digunakan sebagai modal pembiayaan 
negara adalah pajak. Menurut Andry (2021) 
mengemukakan bahwa sebesar 83,54% atau setara 
dengan Rp 1.865,7 triliun pendapatan negara 
Indonesia berasal dari pajak yang masuk ke dalam 
kas negara.  Dilansir dari Kementrian Keuangan, 

menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati, 
menyampaikan di tahun 2022 pendapatan dari 
pajak menyentuh Rp 2.034,5 triliun (Kemenkeu, 
2023). 

Pajak sendiri memiliki pengertian yakni 
merupakan bentuk pungutan yang sifatnya wajib 
atau paksaan dan harus dibayarkan oleh orang 
pribadi atau badan kepada negara dan hasil dari 
pungutan yang sifatnya wajib atau paksaan itu 
digunakan sebagai modal untuk membiayai 
pembangunan negara dan mengakibatkan 
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kesejahteraan rakyat mengalami peningkatan 
(Aprilia et al., 2020).

Di era globalisasi perkembangan akan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi atau IPTEK yang 
terus mengalami kemajuan. Di zaman sekarang, 
penggunaan teknologi internet ini banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
mengakses informasi atau berita secara daring atau 
online, serta menggunakan
sosial media. Tidak hanya itu, penggunaan 
teknologi internet di zaman ini juga memiliki 
peranan penting dalam dunia usaha. Dengan 
adanya perkembangan teknologi yang difasilitasi 
dengan pengadaan internet tentu saja membuat 
masyarakat beralih ke transaksi online (Arisandy, 
2017). Sehingga dengan adanya perkembangan 
teknologi dan kemunculan internet ini mulai 
dimanfaatkan oleh kebanyakan masyarakat untuk 
melakukan kegiatan bisnisnya secara online atau 
daring (Lestari dan Damayanti, 2019).

Dengan adanya pengadaan teknologi internet 
pada era digital ini membuat volume penjualan 
pada usaha bisnis online  mengalami peningkatan 
(Arisandy, 2017). Menurut Joesyiana (2019), 
melakukan kegiatan bisnis online ini memberikan 
keuntungan, seperti 
1. Pemasaran produk dapat terjangkau secara 

luas karena dengan adanya internet.
2. Kegiatan bisnis secara online sangat praktis 

dalam pengoperasiannya, seperti dapat 
menjalankan usahanya dimana saja dan kapan 
saja selama masih terhubung dalam jaringan 
internet. 

3. Penghasilan yang diterima dari kegiatan bisnis 
online terbilang cukup besar.

4. Tidak butuh modal yang besar untuk 
menjalankan usaha bisnis online.

Menurut Arisandy (2017),  kegiatan bisnis 
online terus mengalami peningkatan secara pesat,  
akan tetapi peningkatan yang pesat ini tidak 
lepas dari permasalahan, yakni masih terdapat 

pelaku usaha yang tidak melaksanakan kewajiban 
perpajakannya. Alasan yang melatarbelakangi 
pelaku usaha tidak melaporkan pajak usahanya 
dikarenakan pajak merupakan beban yang akan 
mengurangi jumlah penghasilan yang diterimanya 
dan melaksanakan kewajiban perpajakan merupakan 
hal yang sulit untuk dilakukan, sehingga banyak 
pelaku usaha yang menyembunyikan penghasilan 
yang diterimanya untuk menghindari pajak (Viana 
et al., 2018). Sehingga tingkat kepatuhan wajib 
pajak pelaku usaha bisnis online  masih tergolong 
rendah.

Semakin giat atau rajin seseorang 
melaksanakan tanggungjawabnya, seperti 
menghitung, membayar, dan melaporkan pajaknya 
pada Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat 
waktu, maka mempunyai tingkat kepatuhan yang 
baik (Andrianus dan Ghofar, 2017).

Faktor pertama yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak pada penelitian ini adalah 
pengetahuan pajak.  Pengetahuan pajak memiliki 
pengertian, yakni informasi seputar perpajakan 
yang dimiliki wajib pajak, seperti :
1. Memiliki pengetahuan akan Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan, yang dimana 
mengetahui pengertian akan pajak itu sendiri, 
dan mengetahui hak dan kewajibannya sebagai 
wajib pajak.

2. Memiliki pengetahuan akan seberapa besar 
tarif pajak yang dikenakan, serta mengetahui 
batas waktu untuk membayar jumlah pajaknya 
yang terutang serta menyampaikan SPT.

3. Memiliki pengetahuan akan besaran sanksi 
yang dikenakan jika telat membayar atau 
melaporkan pajaknya yang terutang.

Pada dasarnya pengetahuan pajak ini menjadi 
fondasi dasar yang begitu penting bagi seseorang, 
dalam melakukan tanggung jawab perpajakannya. 
Apabila seorang wajib pajak tidak mempunyai 
pengetahuan terutama pengetahuan perpajakan 
sebagai fondasi dasar, akibatnya wajib pajak tidak 
bisa mematuhi bahkan melaksanakan kewajiban 
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perpajakannya (Andrianus dan Ghofar, 2017). Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putra et al. (2019), Alfia dan Rochmawati (2022), 
dan Indrawan dan Binekas (2018), yang menyatakan 
bahwa pengetahuan pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Terlepas dari itu, 
ditemukannya perbedaan pada hasil penelitian yang 
diteliti Fitrianingsih et al.  (2018) dan Sihombing 
dan Maharani (2020) yang mengungkapkan bahwa 
pengetahuan pajak tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor kedua yang mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak adalah pemahaman akan 
peraturan perpajakan. Menurut Aprilia et al. 
(2020), pemahaman akan perpajakan adalah  suatu 
proses menentukan tingkat pemahaman wajib 
pajak terhadap peraturan perpajakan dan berusaha 
menerapkan pemahamannya dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya, seperti :

1. Paham cara menghitung pajaknya yang 
terutang.

2. Paham cara membayar pajaknya yang 
terutang.

3. Paham cara mengisi dan melaporkan 
pajaknya yang terutang di laporan SPT 
(Surat Pemberitahuan) secara tepat waktu.

Interpretasi atau pemahaman yang baik 
akan peraturan pajak yang ditetapkan, diharapkan 
memiliki sikap patuh pajak untuk melaksanakan 
tanggung jawab perpajakannya. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Ruky et al. (2018), dan 
Patriandari dan Safitri (2021) mengemukakan 
bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh 
secara positif terhadap tingkat kepatuhan wajib 
pajak. Akan tetapi, terdapat perbedaan hasil 
penelitian yang diteliti Aprilia et al. (2020) yang 
mengemukakan bahwa pemahaman perpajakan 
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor ketiga yang mempengaruhi tingkat 
kepatuhan wajib pajak adalah kesadaran yang 
dimiliki oleh seorang wajib pajak.  Kesadaran akan 

perpajakan sendiri merupakan bentuk keikhlasan 
yang dimana tidak adanya bentuk pemaksaan dari 
pihak lain, sehingga seorang wajib pajak secara 
mandiri mematuhi dan melaksanakan kewajiban 
perpajakannya. Menurut Andreas dan Savitri 
(2015), faktor kesadaran wajib pajak ini akan 
menumbuhkan sikap moral terhadap pajak, dan 
semakin tinggi  moral yang dipunyai masyarakat 
maka akan merasa membayar pajak merupakan 
tanggung jawab setiap warga negara yang harus 
dilakukan dalam membiayai pembangunan negara. 
Sehingga dari sikap moral terhadap pajak ini 
diharapkan wajib pajak memiliki kesadaran akan 
perpajakan. Dan ketika kesadaran itu timbul dalam 
diri seorang wajib pajak, maka diharapkan wajib 
pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya 
dengan kerelaan hatinya dan tanpa paksaan dari 
pihak manapun dan diharapkan penerimaan dari 
pajak mengalami kenaikan (Astina dan Setiawan, 
2018).  Hasil penelitian yang diteliti Agun et al. 
(2022), Arisandy (2017), Astina dan Setiawan (2018), 
dan Nasiroh dan Afiqoh (2022) mengemukakan 
hasil yaitu kesadaran wajib pajak berpengaruh 
secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Terlepas dari itu, ditemukannya perbedaan pada 
hasil penelitian yang diteliti  Widyanti et al.(2022) 
yang mengemukakan hasil yaitu kesadaran wajib 
pajak tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Atribusi
Teori yang menjadi dasar bagi penelitian 

ini adalah teori atribusi. Atribusi sendiri memiliki 
pengertian yakni suatu proses penginterpretasian 
pada suatu peristiwa atau penyebab dari perilaku 
seseorang. Sehingga teori atribusi ini merupakan 
proses penginterpretasian terhadap faktor yang 
melatarbelakangi suatu peristiwa atau perilaku 
seseorang dalam bertindak (Ariyanto dan 
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Nuswantara, 2020). Menurut Andreas dan Savitri 
(2015), teori atribusi merupakan teori yang 
digunakan untuk mengetahui apa yang menjadi 
penyebab atau yang memotivasi seseorang untuk 
melakukan tindakan tersebut. Penyebab yang 
melatarbelakangi seseorang dalam bertindak 
berasal dari faktor internal dan eksternal 
(Patriandari dan Safitri, 2021).

Bisnis Online
Pengertian bisnis, yakni suatu kesibukan 

yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan 
finansial dari kegiatan atau kesibukan yang 
dikerjakan (Wahyuningtyas, 2019). Online atau 
dalam bahasa Indonesianya, yaitu Daring (Dalam 
Jaringan), memiliki pengertian, yaitu tersambung 
pada jaringan komputer atau internet (KBBI, 2020). 
Dari pengertian ini dapat diambil sebuah pengertian 
bahwa bisnis online merupakan suatu kesibukan 
yang dimana bertujuan untuk menghasilkan 
keuntungan melalui jaringan internet.

Menurut Lestari dan Damayanti (2019), 
kegiatan bisnis secara online dengan menggunakan 
jaringan internet dikenal dalam bentuk bisnis 
online shop, dan dilakukan melalui jejaring sosial 
media, dan marketplace.  Kegiatan bisnis online 
adalah kegiatan jual-beli yang dilakukan tanpa 
harus bertemu secara langsung  selama masih 
terkoneksi dengan jaringan internet.

Aturan Pajak Bagi Pelaku Usaha Bisnis Online
 Dengan meningkatnya usaha atau kegiatan 

perdagangan yang dilakukan secara daring atau 
online, maka pemerintah mengeluarkan PP No. 23 
tahun 2018, yang dimana peraturan ini dikenakan 
kepada pelaku usaha  online dengan peredaran 
bruto < Rp 4,8 M dengan tarif 0,5% dari peredaran 
brutonya (Jamain, 2021). Dengan tujuan agar 
pelaku usaha memiliki sikap patuh pajak.

Kepatuhan Wajib Pajak
Seseorang harus mengetahui apa yang 

menjadi dasar untuk patuh dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya. Dalam perpajakan, yang 
menjadi dasar atau peraturan yang berlaku adalah 
Undang-Undang Perpajakan. Menurut Nasiroh dan 
Afiqoh (2022), pajak sendiri merupakan produk 
hukum yang dibuat oleh pemerintah, sehingga 
wajib pajak yang melaksanakan kewajiban 
perpajakan sesuai dengan produk hukum yang 
dibuat oleh pemerintah, dalam hal ini peraturan 
pajak, maka wajib pajak itu memiliki sikap patuh 
pajak. Menurut Agun et al. (2022), untuk kepatuhan 
sendiri dibedakan menjadi dua bentuk kepatuhan, 
yaitu kepatuhan pajak formal dan informal.

Pengetahuan Pajak
Menurut Agun et al. (2022), pengetahuan 

pajak memiliki pengertian yakni seberapa 
banyak informasi yang dipunyai seseorang akan 
pajak dan menggunakan informasi tersebut 
untuk melaksanakan kewajib perpajakannya. 
Pengetahuan pajak pada dasarnya merupakan 
proses pertama kali wajib pajak mendapatkan 
informasi mengenai pajak. Menurut Ruky et al. 
(2018), seorang wajib pajak harus memiliki tiga 
konsep pengetahuan pajak berikut ini, yaitu :
1. Mempunyai pengetahuan mengenai Ketentuan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP).
2. Mengetahui self assessment system yang 

dianut negara.
3. Mengetahui fungsi pajak yang dimana pajak 

memiliki fungsi sebagai suatu kebijakan untuk 
mengatur perekonomian negara.

Pemahaman Perpajakan
Menurut Aprilia et al. (2020), pemahaman 

merupakan suatu cara untuk  berusaha mempelajari 
atau memahami suatu informasi secara baik-
baik supaya paham. Menurut Arisandy (2017), 
pengertian dari pemahaman perpajakan sendiri 
ialah ketika seorang wajib pajak mencoba untuk 
memahami peraturan perpajakan disamping 
mengetahui tentang peraturan tersebut, serta 
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mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 
tersebut untuk membayar pajak, paham cara 
menyampaikan SPT (Surat Pemberitahuan), dan 
paham batas waktu penyampaian SPT (Surat 
Pemberitahuan).

Kesadaran Wajib Pajak
Entitas, yakni seseorang, yang secara sadar 

dan sukarela melakukan kewajiban pajaknya tanpa 
dipaksa orang lain merupakan bentuk kesadaran 
wajib pajak (Andrianus dan Ghofar, 2017). 
Menurut Nasiroh dan Afiqoh (2022), kesadaran 
wajib pajak merupakan variabel acuan yang 
digunakan untuk mengukur tingkat keseriusan 
dan kemauan seseorang, yakni terutama seorang 
wajib pajak dalam melaksanakan tanggung jawab 
perpajakannya. Kesukarelaan wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya tercermin 
dari self assessment system yang dianut oleh negara 
Indonesia

Pengembangan Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan,yaitu  : 
H1 : Pengetahuan pajak berpengaruh secara 
positif terhadap  kepatuhan wajib pajak.
H2  : Pemahaman perpajakan berpengaruh 
secara positif terhadap kepatuhan wajib pajak
H3 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh secara 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 
berjenis penelitian kuantitatif.  Menurut Djollong 
(2014), penelitian kuantitatif merupakan suatu 
jenis penelitian yang berusaha mempelajari 
suatu fenomena dengan menganalisis data yang 
dikumpulkan di lapangan dalam bentuk angka.. 
Populasi penelitian ini adalah para pelaku usaha 
bisnis online di DKI Jakarta, dan hasil jawaban 
responden dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling agar sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan (Patriandari dan Safitri, 2021). Pada 
penelitian ini diperoleh 92 responden yang akan 
digunakan sebagai sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan model  analisis 
regresi linear berganda dan model analisisnya 
adalah sebagai berikut  :

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Penjelasan :
Y = Kepatuhan Wajib Pajak
β0=Konstanta
β1X1 = Pengetahuan Pajak
β2X2 = Pemahaman Perpajakan
β3X3 = Kesadaran Wajib Pajak
 ε  = Eror
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β0=Konstanta 

β1X1 = Pengetahuan Pajak 

β2X2 = Pemahaman Perpajakan 

β3X3 = Kesadaran Wajib Pajak 

 𝜀𝜀  = Eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Realibilitas 

 Uji validitas ialah suatu metode untuk 
menentukan apakah pernyataan-pernyataan 
pada kuisioner itu merupakan pernyataan 
yang valid atau tidak. Pernyataan-pernyataan 
dalam kuisioner dapat dikatakan valid atau 
layak jika memiliki nilai rhitung > rtabel atau 
dapat juga melihat nilai signifikansi 2-tailed 
< dari 0,05. Pada penelitian ini pernyataan-
pernyataan yang terkandung pada variabel 
X1, X2, X3, dan Y memiliki nilai rhitung > rtabel ,  

Tabel 1. Uji Validitas 

Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa 
semua pernyataan yang terkandung di 
dalamnya adalah valid. 

Uji reliabilitas ialah pengujian untuk 
menentukan konsisten atau tidaknya 
tanggapan dari responden. Untuk mengetahui 
apakah kuisioner ini reliabel atau tidak, dapat 
dilakukan dengan melakukan pengujian 
terhadap nilai Cronbach Alpha.  Persyaratan 
kuisioner dapat diandalkan atau reliabel 
ketika nilai Cronbach Alpha memiliki nilai 
lebih tinggi dari 0,60.  

Tabel 2. Uji Reliabilias 

Variab
el 

Indik
ator 

Cronb
ach 

Alpha 

Titi
k 

Kri
tis 

Penjel
asan 

Pengeta
huan 
Pajak 

PP 0,822 0,6
0 

Reliabe
l 

Pemaha
man 

Perpaja
kan 

PPP 0,903 0,6
0 

Reliabe
l 

Varia

bel 

Indika

tor 

r 

hitung 

r tabel Keter

angan 

Penget

ahuan 

Pajak 

(X1) 

PP1 0,769 0,2050 valid 

PP2 0,561 0,2050 valid 

PP3 0,816 0,2050 valid 

PP4 0,828 0,2050 valid 

PP5 0,861 0,2050 valid 

Pemah

aman 

Perpaj

akan 

(X2) 

PPP1 0,896 0,2050 valid 

PPP2 0,873 0,2050 valid 

PPP3 0,811 0,2050 valid 

PPP4 0,868 0,2050 valid 

PPP5 0,797 0,2050 valid 

Kesad

aran 

Wajib 

Pajak 

(X3) 

KS1 0,881 0,2050 valid 

KS2 0,855 0,2050 valid 

KS3 0,829 0,2050 valid 

KS4 0,786 0,2050 valid 

KS5 0,729 0,2050 valid 

Kepat

uhan 

Wajib 

Pajak 

(Y) 

KWP1 0,903 0,2050 valid 

KWP2 0,870 0,2050 valid 

KWP3 0,840 0,2050 valid 

KWP4 0,898 0,2050 valid 

KWP5 0,783 0,2050 valid 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Realibilitas
 Uji validitas ialah suatu metode untuk 

menentukan apakah pernyataan-pernyataan pada 
kuisioner itu merupakan pernyataan yang valid 
atau tidak. Pernyataan-pernyataan dalam kuisioner 
dapat dikatakan valid atau layak jika memiliki nilai 
rhitung > rtabel atau dapat juga melihat nilai signifikansi 
2-tailed < dari 0,05. Pada penelitian ini pernyataan-
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menentukan apakah pernyataan-pernyataan 
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dalam kuisioner dapat dikatakan valid atau 
layak jika memiliki nilai rhitung > rtabel atau 
dapat juga melihat nilai signifikansi 2-tailed 
< dari 0,05. Pada penelitian ini pernyataan-
pernyataan yang terkandung pada variabel 
X1, X2, X3, dan Y memiliki nilai rhitung > rtabel ,  

Tabel 1. Uji Validitas 

Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa 
semua pernyataan yang terkandung di 
dalamnya adalah valid. 

Tabel 2. Uji Reliabilias 
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0 
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0 
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PP5 0,861 0,2050 valid 

Pemah

aman 

Perpaj

akan 

(X2) 

PPP1 0,896 0,2050 valid 

PPP2 0,873 0,2050 valid 

PPP3 0,811 0,2050 valid 

PPP4 0,868 0,2050 valid 

PPP5 0,797 0,2050 valid 

Kesad

aran 

Wajib 

Pajak 

(X3) 

KS1 0,881 0,2050 valid 

KS2 0,855 0,2050 valid 

KS3 0,829 0,2050 valid 

KS4 0,786 0,2050 valid 

KS5 0,729 0,2050 valid 

Kepat

uhan 

Wajib 

Pajak 

(Y) 

KWP1 0,903 0,2050 valid 

KWP2 0,870 0,2050 valid 

KWP3 0,840 0,2050 valid 

KWP4 0,898 0,2050 valid 

KWP5 0,783 0,2050 valid 
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Uji Normalitas 

Suatu data dikatakan berdistribusi 
secara normal atau tidak harus dilakukan 
pengujian terlebih dahulu yakni dengan uji 
normalitas. Dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk uji 
normalitas, yang dimana kriteria normal 
ketika hasil Sig 2-tail > α (0,05). Berikut 
adalah hasil uji normalitas yang ditunjukkan 
pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada gambar diatas bahwa hasil dari 
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200 
sehingga dapat diberikan kesimpulan yaitu 
data berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas ialah 
pengujian secara statistik yang memiliki 
tujuan guna mengetahui apakah dalam 
model regresi linear berganda berlangsung 
ketidaksamaan varian atau tidak. Suatu data 

dikatakan apakah terbebas dari 
heteroskedastisitas atau tidak harus 
dilakukannya pengujian dengan uji gletser 
yang dimana kriterianya, yaitu ketika tingkat 
signifikansi > α (0,05), dapat dikatakan data 
bebas dari heteroskedastisitas.  

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada gambar diatas diperoleh bahwa variabel 
X1 tingkat sig (0,327),  X2 tingkat sig 
(0,115), dan X3 tingkat sig (0,367). Sehingga 
dapat diberikan kesimpulan bahwa data 
terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menemukan apakah variabel independen 
yang satu memiliki hubungan atau ikatan 
dengan variabel independen yang lain. Jika 
tidak terdapat hubungan diantara variabel 
independen, maka variabel independen atau 
bebas dapat dikatakan baik. Ketika nilai dari 
tolerance yang diperoleh dari hasil pengujian 
memiliki nilai > 10% atau 0,10 dan nilai VIF 
yang diperoleh dari pengujian memiliki nilai 
< 10, maka terbebas dari multikolinearitas.  

 Berdasarkan gambar dibawah ini 
dapat diberikan kesimpulan bahwa variabel 
independen terbebas dari multikolinearitas, 
karena sesuai dengan syarat yang telah 
ditetapkan yakni nilai VIF kurang dari 10, 
dan nilai toleransi lebih besar dari 10%. 

Gambar 4. Uji Multikolinearitas 

 

pernyataan yang terkandung pada variabel X1, X2, 
X3, dan Y memiliki nilai rhitung > rtabel , 

Tabel 1. Uji Validitas
Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa 

semua pernyataan yang terkandung di dalamnya 
adalah valid.

Uji reliabilitas ialah pengujian untuk 
menentukan konsisten atau tidaknya tanggapan dari 
responden. Untuk mengetahui apakah kuisioner 
ini reliabel atau tidak, dapat dilakukan dengan 
melakukan pengujian terhadap nilai Cronbach 
Alpha.  Persyaratan kuisioner dapat diandalkan 
atau reliabel ketika nilai Cronbach Alpha memiliki 
nilai lebih tinggi dari 0,60. 

Tabel 2. Uji Reliabilias

Uji Normalitas
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Y = Kepatuhan Wajib Pajak 

β0=Konstanta 

β1X1 = Pengetahuan Pajak 

β2X2 = Pemahaman Perpajakan 

β3X3 = Kesadaran Wajib Pajak 

 𝜀𝜀  = Eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Realibilitas 

 Uji validitas ialah suatu metode untuk 
menentukan apakah pernyataan-pernyataan 
pada kuisioner itu merupakan pernyataan 
yang valid atau tidak. Pernyataan-pernyataan 
dalam kuisioner dapat dikatakan valid atau 
layak jika memiliki nilai rhitung > rtabel atau 
dapat juga melihat nilai signifikansi 2-tailed 
< dari 0,05. Pada penelitian ini pernyataan-
pernyataan yang terkandung pada variabel 
X1, X2, X3, dan Y memiliki nilai rhitung > rtabel ,  

Tabel 1. Uji Validitas 

Dari tabel tersebut diperoleh hasil bahwa 
semua pernyataan yang terkandung di 
dalamnya adalah valid. 

Uji reliabilitas ialah pengujian untuk 
menentukan konsisten atau tidaknya 
tanggapan dari responden. Untuk mengetahui 
apakah kuisioner ini reliabel atau tidak, dapat 
dilakukan dengan melakukan pengujian 
terhadap nilai Cronbach Alpha.  Persyaratan 
kuisioner dapat diandalkan atau reliabel 
ketika nilai Cronbach Alpha memiliki nilai 
lebih tinggi dari 0,60.  

Tabel 2. Uji Reliabilias 

Variab
el 

Indik
ator 

Cronb
ach 

Alpha 

Titi
k 

Kri
tis 

Penjel
asan 

Pengeta
huan 
Pajak 

PP 0,822 0,6
0 

Reliabe
l 

Pemaha
man 

Perpaja
kan 

PPP 0,903 0,6
0 

Reliabe
l 

Varia

bel 

Indika

tor 

r 

hitung 

r tabel Keter

angan 

Penget

ahuan 

Pajak 

(X1) 

PP1 0,769 0,2050 valid 

PP2 0,561 0,2050 valid 

PP3 0,816 0,2050 valid 

PP4 0,828 0,2050 valid 

PP5 0,861 0,2050 valid 

Pemah

aman 

Perpaj

akan 

(X2) 

PPP1 0,896 0,2050 valid 

PPP2 0,873 0,2050 valid 

PPP3 0,811 0,2050 valid 

PPP4 0,868 0,2050 valid 

PPP5 0,797 0,2050 valid 

Kesad

aran 

Wajib 

Pajak 

(X3) 

KS1 0,881 0,2050 valid 

KS2 0,855 0,2050 valid 

KS3 0,829 0,2050 valid 

KS4 0,786 0,2050 valid 

KS5 0,729 0,2050 valid 

Kepat

uhan 

Wajib 

Pajak 

(Y) 

KWP1 0,903 0,2050 valid 

KWP2 0,870 0,2050 valid 

KWP3 0,840 0,2050 valid 

KWP4 0,898 0,2050 valid 

KWP5 0,783 0,2050 valid 
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secara normal atau tidak harus dilakukan 
pengujian terlebih dahulu yakni dengan uji 
normalitas. Dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk uji 
normalitas, yang dimana kriteria normal 
ketika hasil Sig 2-tail > α (0,05). Berikut 
adalah hasil uji normalitas yang ditunjukkan 
pada Gambar 2 berikut. 
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ketidaksamaan varian atau tidak. Suatu data 

dikatakan apakah terbebas dari 
heteroskedastisitas atau tidak harus 
dilakukannya pengujian dengan uji gletser 
yang dimana kriterianya, yaitu ketika tingkat 
signifikansi > α (0,05), dapat dikatakan data 
bebas dari heteroskedastisitas.  

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 
pada gambar diatas diperoleh bahwa variabel 
X1 tingkat sig (0,327),  X2 tingkat sig 
(0,115), dan X3 tingkat sig (0,367). Sehingga 
dapat diberikan kesimpulan bahwa data 
terbebas dari heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menemukan apakah variabel independen 
yang satu memiliki hubungan atau ikatan 
dengan variabel independen yang lain. Jika 
tidak terdapat hubungan diantara variabel 
independen, maka variabel independen atau 
bebas dapat dikatakan baik. Ketika nilai dari 
tolerance yang diperoleh dari hasil pengujian 
memiliki nilai > 10% atau 0,10 dan nilai VIF 
yang diperoleh dari pengujian memiliki nilai 
< 10, maka terbebas dari multikolinearitas.  

 Berdasarkan gambar dibawah ini 
dapat diberikan kesimpulan bahwa variabel 
independen terbebas dari multikolinearitas, 
karena sesuai dengan syarat yang telah 
ditetapkan yakni nilai VIF kurang dari 10, 
dan nilai toleransi lebih besar dari 10%. 

Gambar 4. Uji Multikolinearitas 

 

Suatu data dikatakan berdistribusi secara 
normal atau tidak harus dilakukan pengujian 
terlebih dahulu yakni dengan uji normalitas. 
Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) untuk uji normalitas, yang dimana kriteria 
normal ketika hasil Sig 2-tail > α (0,05). Berikut 
adalah hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada 
Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
gambar diatas bahwa hasil dari Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,200 sehingga dapat diberikan 
kesimpulan yaitu data berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
 Uji heteroskedastisitas ialah pengujian 

secara statistik yang memiliki tujuan guna 
mengetahui apakah dalam model regresi linear 
berganda berlangsung ketidaksamaan varian atau 
tidak. Suatu data dikatakan apakah terbebas dari 
heteroskedastisitas atau tidak harus dilakukannya 
pengujian dengan uji gletser yang dimana 
kriterianya, yaitu ketika tingkat signifikansi 
> α (0,05), dapat dikatakan data bebas dari 
heteroskedastisitas. 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 

gambar diatas diperoleh bahwa variabel X1 tingkat 
sig (0,327),  X2 tingkat sig (0,115), dan X3 tingkat 
sig (0,367). Sehingga dapat diberikan kesimpulan 
bahwa data terbebas dari heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menemukan apakah variabel independen yang satu 
memiliki hubungan atau ikatan dengan variabel 
independen yang lain. Jika tidak terdapat hubungan 
diantara variabel independen, maka variabel 
independen atau bebas dapat dikatakan baik. 
Ketika nilai dari tolerance yang diperoleh dari 
hasil pengujian memiliki nilai > 10% atau 0,10 dan 
nilai VIF yang diperoleh dari pengujian memiliki 
nilai < 10, maka terbebas dari multikolinearitas. 
 Berdasarkan gambar dibawah ini dapat 
diberikan kesimpulan bahwa variabel independen 
terbebas dari multikolinearitas, karena sesuai 
dengan syarat yang telah ditetapkan yakni nilai 
VIF kurang dari 10, dan nilai toleransi lebih besar 
dari 10%.

Gambar 4. Uji Multikolinearitas

Uji F 
Uji F atau analysis of variance merupakan 

uji statistik yang bertujuan untuk mendapatkan 
hasil apakah variabel bebas secara bersama-sama 
dapat memberikan pengaruh yang signifikan 
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terhadap variabel terikat atau tidak.  Syarat 
variabel independen dapat dikatakan secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 
yaitu ketika nilai signifikansi < α (0,05)  atau nilai 
F hitung > F tabel. Berikut adalah hasil uji F.

Gambar 5. Uji F

 
 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa 
nilai sig (0,000) < α (0,05) dan nilai F hitung (51,572) 
> F tabel (2,71). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas atau indpenden dengan simultan 
mempengaruhi variabel dependen atau terikat.

Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi merupakan 

pengujian yang dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel bebas dapat menerangkan 
variabel terikat dengan nilai R2 mencapai angka 1. 
Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi 

Gambar 6. Uji Koefisien Determinasi

Nilai R2 diperoleh hasil 0,637 atau 63,7%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan varibel 
independen dalam menerangkan variabel dependen 
yaitu dengan nilai sebesar 63,7%, serta nilai sebesar 
36,3 % diterangkan oleh faktor lain.

Uji t
Untuk menguji apakah hipotesis-hipotesis 

yang diajukan dari masing-masing variabel 
independen mempengaruhi secara parsial atau 
tidak terhadap variabel dependen digunakannya 
uji t. Jika nilai sig < α (0,05) atau t hitung > t 
tabel , maka variabel independen dikatakan dapat 
mempengaruhi secara parsial terhadap variabel 
dependen. Berikut adalah hasil uji t.

Gambar 7. Uji t

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa :
a. H1: Pengetahuan pajak berpengaruh secara 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan hasil uji t pada Gambar 7 
diperoleh nilai sig pengetahuan pajak 
adalah 0,180 dan nilai t hitung sebesar 
-1,353. Dari hasil nilai sig dan t hitung ini 
dapat disimpulkan bahwa nilai sig (0,180) > 
α (0,05) dan nilai t hitung           (-1,353) > 
t tabel (-1,987) dapat diberikan pengertian 
bahwa pengetahuan pajak (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak (Y).
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Uji F  

Uji F atau analysis of variance 
merupakan uji statistik yang bertujuan untuk 
mendapatkan hasil apakah variabel bebas 
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terikat atau tidak.  Syarat variabel independen 
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 Berdasarkan gambar diatas diketahui 
bahwa nilai sig (0,000) < α (0,05) dan nilai F 
hitung (51,572) > F tabel (2,71). Sehingga 
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Nilai R2 diperoleh hasil 0,637 atau 
63,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan varibel independen dalam 
menerangkan variabel dependen yaitu 
dengan nilai sebesar 63,7%, serta nilai 
sebesar 36,3 % diterangkan oleh faktor lain. 

 

 

Uji t 

Untuk menguji apakah hipotesis-
hipotesis yang diajukan dari masing-masing 
variabel independen mempengaruhi secara 
parsial atau tidak terhadap variabel dependen 
digunakannya uji t. Jika nilai sig < α (0,05) 
atau t hitung > t tabel , maka variabel 
independen dikatakan dapat mempengaruhi 
secara parsial terhadap variabel dependen. 
Berikut adalah hasil uji t. 

Gambar 7. Uji t 

Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa : 

a. H1: Pengetahuan pajak berpengaruh 
secara positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
Berdasarkan hasil uji t pada Gambar 
7 diperoleh nilai sig pengetahuan 
pajak adalah 0,180 dan nilai t hitung 
sebesar -1,353. Dari hasil nilai sig dan 
t hitung ini dapat disimpulkan bahwa 
nilai sig (0,180) > α (0,05) dan nilai t 
hitung           (-1,353) > t tabel (-1,987) 
dapat diberikan pengertian bahwa 
pengetahuan pajak (X1) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak (Y). 
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b. H2 : Pemahaman perpajakan berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan hasil yang diperlihatkan pada 
Gambar 7 diperoleh nilai sig pemahaman 
perpajakan adalah 0,000 dan t-hitung 
memiliki nilai 6,275. Dari hasil nilai sig dan 
t hitung ini dapat disimpulkan bahwa nilai 
sig (0,000) < α (0,005) dan nilai t hitung 
(6,275) > t tabel (1,987) dapat diberikan 
pengertian bahwa pemahaman perpajakan 
(X2) berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak (Y).

c. H3 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan hasil uji t pada Gambar 7 
diperoleh nilai sig adalah 0,047 dan nilai 
t hitung adalah 2,018. Dari hasil nilai sig 
dan t hitung ini dapat disimpulkan bahwa 
nilai sig (0,047) < α (0,05) dan nilai t hitung 
(2,018) > t tabel (1,987) dapat diberikan 
pengertian bahwa kesadaran wajib 
pajak (X3) berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa untuk 
variabel pengetahuan pajak tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 
melainkan untuk variabel pemahaman perpajakan 
dan kesadaran wajib pajak berpengaruh secara 
positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sehingga dari kesimpulan ini dapat 
disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat 
menambah variabel-variabel lain yang dapat 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 
sehingga dapat menambah wawasan bagi pembaca 
penelitian.
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